
 

 

 

 

LAMPIRAN 



 

Lampiran 1 

Perhitungan Pengenceran Ekstrak 

Rumus pengenceran Ekstrak Bawang putih tunggal (Allium sativum L) dari 

konsentrasi 100% menjadi konsentrasi 0,5%,1%,1,5%,2%,2,5% dengan 

menggunakan rumus : 

           

     

 

         

 Keterangan : 

  V1    : Volume ekstrak bawang putih tunggal 100% 

  %1     : Konsentrasi larutan ekstrak bawang putih tunggal 

  V2    : Volume ekstrak bawang putih tunggal yang akan dibuat 

%2     : Konsentrasi ekstrak bawang putih tunggal yang akan dibuat 

 

1. Konsentrasi 0,5 % 

V1 X %1 = V2 X %2 

V1 X 100% = 100ml X 0,5 % 

V1  = 0,5 ml larutan ekstrak ditambah 99,5 ml aquadest. 

2. Konsentrasi 1 % 

V1 X %1 = V2 X %2 

V1 X 100% = 100ml X 1 % 

V1  = 1 ml larutan ekstrak ditambah 99 ml aquadest. 

3. Konsentrasi 1,5 % 

V1 X %1 = V2 X %2 

V1 X 100% = 100ml X 1,5 % 

V1  = 1,5 ml larutan ekstrak ditambah 98,5 ml aquadest. 

4. Konsentrasi 2 % 

V1 X %1 = V2 X %2 

V1 X 100% = 100ml X 2 % 

V1  = 2 ml larutan ekstrak ditambah 98 ml aquadest. 

V1 X %1 = V2 X %2 



 

5. Konsentrasi 2,5 % 

V1 X %1 = V2 X %2 

V1 X 100% = 100ml X 2,5 % 

V1  = 2,5 ml larutan ekstrak ditambah 97,5 ml aquadest. 

6. Kontrol Positif 

Dalam kemasan yang tertera yaitu 1 gram bubuk Abate dalam 10 liter air, maka 1 

gram x 10.000ml = A x 100ml 

A = 0.01 gram (bubuk Abate yang harus ditimbang) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 2 

Menghitung Pengulangan Pada Penelitian Eksperimen 

Cara menentukan ulangan sampel yaitu berdasarkan rumus (t-1) (n-1) ≥ 15. 

Keterangan : 

t = jumlah perlakuan 

n = banyaknya pengulangan 

diketahui t = 5 

ditanya n = ? 

dijawab = 

(t-1) (n-1) ≥ 15 

(5-1) (n-1) ≥ 15 

 (4)   (n-1) ≥ 15 

         4 n   ≥ 15 + 4 

         4 n   ≥ 19 

            n   ≥ 19 / 4 

            n   ≥ 4,75 

            n   ≥ 5 

Maka didapatkan pengulangan sampel sebanyak 5 kali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

Lampiran 3 

 Lembar jumlah dan persentase larva instar III nyamuk  Aedes aegypti yang mati 

setelah pemberian ekstrak bawang putih tunggal. 

Konsentrasi 

ekstrak bawang 

putih tunggal 

 (%)  

 Jumlah kematian larva 

Jumlah total 

Rata-rata 

Kematian 

(ekor) 

 
Pengulangan 

1 2 3 

 

4 5 

  

0,5        

1        

1,5        

2        

2,5        

Kontrol positif 

(Abate) 
   

  
 

 

Kontrol negatif 

(Aquades) 
   

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 4 

Dokumentasi penelitian 

Proses pembuatan simplisia bawang putih tunggal  (Allium sativum L) 

 

 

 

 

 

 

 

         Bawang Putih Tunggal                                Proses Pengupasan 

 

 

 

 

 

 

 

            Proses Pencucian                                      Proses Pemotongan 

 

 

 

 

 

             Bawang Putih Tunggal                              Proses Pengeringan 

               yang sudah di Rajang 

 

 

 

 

  

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

     Simplisia Bawang Putih Tunggal                   Penghalusan Simplisia  

                 yang sudah kering                                    yang telah kering 

         

 

 

 

 

 

 

         Pengayakan simplisia yang telah            Serbuk simplisia yang telah di ayak 

                dihaluska menjadi serbuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk Simplisia di timbang 

 

 
 

  

 



 

Lampiran 5 

Proses maserasi dan proses evaporasi dalam mendapatkan ekstrak bawang putih 

tunggal  (Allium sativum L). 

 

 

 

 

 

 

        Perendaman serbuk simplisia   

Dengan etanol 96%                            Proses penyaringan dengan fitrat nya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Proses evaporasi maserat menggunakan  

                   Rotary evaporator                                Ekstrak di masukan kedalam             

                                                                                  botol kaca berwarna gelap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 6 

Proses pengenceran ekstrak bawang putih tunggal  (Allium sativum L) 

 

 

 

 

 

                Proses pembuatan konsentrasi 0,5%, 1%, 1,5%, 2%,dan 2,5% 

 

 

 

 

                                       

                                        Semua konsentrasi siap digunakan  

 

 

 

                         

 

Pengenceran konsentrasi dan dimasukkan larva instar III                                    

nyamuk Aedes aegypti kedalam masing-masing konsentrasi 

 

 

 

 

 

Larva yang mati pada konsentrasi dan kontrol positif    

 
 

  

  

  



 

Lampiran 7 

Mikroskopis telur dan larva instar III nyamuk Aedes aegypti 

 

 

 

 

 

 

Gambar telur nyamuk Aedes aegypti        Gambar larva nyamuk Aedes aegypti 

 

 

 

 

 

 

Gambar kerusakan pada larva Aedes aegypti 

Bandar Lampung,23 Juni 2022 

Mengetahui 

Pembimbing Utama                                                        Petugas Laboratorium 

 

 

 

Dr. Agus Purnomo, S.Si., M.K.M                             Lutfi Apriliyana, Amd.Ak 

 

 

 

 

 

 

  



 

Lampiran 8 

Hasil pengamatan kematian larva 2 jam  

Konsentrasi 

ekstrak 

bawang 

putih 

tunggal  

 (%)  

 Jumlah kematian larva 
Jumlah total 

Rata-rata 

Kematian 

(ekor) 
 

Pengulangan 

1 2 3 

 

4 
5 

  

0,5 0 1 0 0 1 2 0,4 

1 1 2 1 1 1 6 1,2 

1,5 3 2 3 4 4 16 3,2 

2 4 5 5 4 6 24 4,8 

2,5 7 9 6 6 8 36 7,2 

Kontrol 

positif 

(Abate) 

25 25 25 

 

25 

 

25 125 

 
25 

Kontrol 

negatif 

(Aquades) 

0 0 0 0 0 0 0 

 

Hasil Pengamatan kematian larva 4 jam 

Konsentrasi 

ekstrak 

bawang 

putih 

tunggal  

 (%)  

 Jumlah kematian larva 

Jumlah total 

Rata-rata 

Kematian 

(ekor) 

 
Pengulangan 

1 2 3 

 

4 5 

  

0,5 1 2 1 2 2 8 1,6 

1 2 4 2 2 3 13 2,6 

1,5 5 3 5 5 6 24 4,8 

2 7 8 7 7 8 37 7,4 

2,5 8 11 9 8 10 46 9,2 

Kontrol 

positif 

(Abate) 

25 25 25 

 

25 

 

25 125 

 
25 

Kontrol 

negatif 

(Aquades) 

0 0 0 0 0 0 0 

 

 

 

 

 



 

Hasil Pengamatan kematian larva 6 jam 

Konsentrasi 

ekstrak 

bawang 

putih 

tunggal  

 (%)  

 Jumlah kematian larva 
Jumlah total 

Rata-rata 

Kematian 

(ekor) 
 

Pengulangan 

1 2 3 

 

4 
5 

  

0,5 2 3 2 2 3 12 2,4 

1 3 5 4 3 4 19 3,8 

1,5 7 5 7 6 8 33 6,6 

2 9 10 10 10 10 49 9,8 

2,5 11 15 12 10 13 61 12,2 

Kontrol 

positif 

(Abate) 

25 25 25 

 

25 

 

25 125 

 
25 

Kontrol 

negatif 

(Aquades) 

0 0 0 

 

0 

 

0 0 

 
0 

 

Hasil Pengamatan kematian larva 8 jam 

Konsentrasi 

ekstrak 

bawang 

putih 

tunggal  

 (%)  

 Jumlah kematian larva 

Jumlah total 

Rata-rata 

Kematian 

(ekor) 

 
Pengulangan 

1 2 3 

 

4 5 

  

0,5 3 5 4 3 4 19 3,8 

1 5 6 6 4 5 26 5,2 
1,5 9 8 10 9 10 46 9,2 
2 10 12 12 13 14 61 12,2 

2,5 15 18 15 14 14 76 15,2 

Kontrol 

positif 

(Abate) 

25 25 25 

 

25 

 

25 125 
 

25 

Kontrol 

negatif 

(Aquades) 

0 0 0 

 

0 

 

0 0 

 
0 

 

 

 

 

 



 

Hasil Pengamatan kematian larva 10 jam 

Konsentrasi 

ekstrak 

bawang 

putih 

tunggal  

 (%)  

 Jumlah kematian larva 

Jumlah total 

Rata-rata 

Kematian 

(ekor) 

 
Pengulangan 

1 2 3 

 

4 5 

  

0,5 5 6 5 5 6 27 5,4 
1 7 8 7 6 7 35 7 

1,5 12 10 12 11 12 57 11,4 
2 14 15 14 15 16 74 14,8 

2,5 18 21 17 16 17 89 17,8 
Kontrol 

positif 

(Abate) 

25 25 25 

 

25 

 

25 125 

 
25 

Kontrol 

negatif 

(Aquades) 

0 0 0 

 

0 

 

0 0 

 
0 

 

Hasil Pengamatan kematian larva 12 jam 

Konsentrasi 

ekstrak 

bawang 

putih 

tunggal  

 (%)  

 Jumlah kematian larva 

Jumlah total 

Rata-rata 

Kematian 

(ekor) 

 
Pengulangan 

1 2 3 

 

       4 5 

  

0,5 7 9 13 17 20 36 7,2 

1 8 9 12 17 22 46 9,2 

1,5 8 10 13 16 20 64 12,8 

2 6 8 12 18 19 87 17,4 

2,5 7 10 14 19 21 102 20,4 

Kontrol 

positif 

(Abate) 

25 25 25 

 

25 

 

25 125 

 
25 

Kontrol 

negatif 

(Aquades) 

0 0 0 

 

0 

 

0 0 

 
0 

  



 

Lampiran 9 

Uji regresi hubungan ekstrak bawang putih tunggal (Allium sativum L) 

dengan pengamatan 2 sampai 12 jam terhadap kematian larva instar III Aedes 

aegypti 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 Pengamatan per-jam, 

Konsentrasi Ekstrak Bawang 

Putih Tunggal
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: Kematian Larva Aedes aegypti 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .980
a
 .961 .958 5.429 

a. Predictors: (Constant), Pengamatan per-jam, Konsentrasi Ekstrak Bawang Putih Tunggal 

b. Dependent Variable: Kematian Larva Aedes aegypti 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 19601.277 2 9800.638 332.563 .000
b
 

Residual 795.690 27 29.470   

Total 20396.967 29    

a. Dependent Variable: Kematian Larva Aedes aegypti 

b. Predictors: (Constant), Pengamatan per-jam, Konsentrasi Ekstrak Bawang Putih Tunggal 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -34.337 3.087  -11.124 .000 

Konsentrasi Ekstrak 

Bawang Putih Tunggal 

26.633 1.402 .722 19.001 .000 

Pengamatan per-jam 5.060 .290 .663 17.438 .000 

a. Dependent Variable: Kematian Larva Aedes aegypti 

 



 

 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value -10.90 92.97 41.03 25.998 30 

Residual -7.897 12.900 .000 5.238 30 

Std. Predicted Value -1.998 1.998 .000 1.000 30 

Std. Residual -1.455 2.376 .000 .965 30 

a. Dependent Variable: Kematian Larva Aedes aegypti 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 



 

Lampiran 10 

Hasil Uji One-Way Anova kematian larva Aedes aegypti pada ekstrak 

bawang putih tunggal  

 

Tests of Normality 

 Konsentrasi Ekstrak 

Bawang Putih 

Tunggal 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

rata-rata kematian 

larva nyamuk 

Aedes aegypti 

Konsentrasi 0,5% .164 6 .200
*
 .973 6 .909 

Konsentrasi 1% .137 6 .200
*
 .980 6 .951 

Konsentrasi 1,5% .149 6 .200
*
 .956 6 .788 

Konsentrasi 2% .121 6 .200
*
 .985 6 .972 

Konsentrasi 2,5% .144 6 .200
*
 .969 6 .884 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Descriptives 

rata-rata kematian larva nyamuk Aedes aegypti   

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

konsentrasi 

0,5% 

6 3.4667 2.52243 1.02978 .8195 6.1138 .40 7.20 

konsentrasi 

1% 

6 4.8333 2.93780 1.19935 1.7503 7.9164 1.20 9.20 

konsentrasi 

1,5% 

6 8.0000 3.77571 1.54143 4.0376 11.9624 3.20 12.80 

konsentrasi 

2% 

6 11.0667 4.68302 1.91183 6.1521 15.9812 4.80 17.40 

konsentrasi 

2,5% 

6 13.6667 5.07333 2.07118 8.3425 18.9908 7.20 20.40 

Total 30 8.2067 5.30413 .96840 6.2261 10.1873 .40 20.40 

 

 

 

 

 



 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

rata-rata kematian larva 

nyamuk Aedes aegypti 

Based on Mean 1.482 4 25 .238 

Based on Median 1.455 4 25 .246 

Based on Median and 

with adjusted df 

1.455 4 20.951 .251 

Based on trimmed 

mean 

1.482 4 25 .238 

 

 

ANOVA 

rata-rata kematian larva nyamuk Aedes aegypti   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 431.285 4 107.821 7.009 .001 

Within Groups 384.593 25 15.384   

Total 815.879 29    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

Lampiran 11 

 Uji post HoctLSD (Least Significance Different) melihat perbedaan ekstrak 

bawang putih tunggal dan abate  terhadap kematian larva nyamuk Aedes aegypti 

 

 

ANOVA 

rata-rata kematian larva nyamuk Aedes aegypti   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1639.926 5 327.985 24.731 .000 

Within Groups 384.593 29 13.262   

Total 2024.519 34    

 

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   rata-rata kematian larva nyamuk Aedes aegypti   

LSD   

(I) Konsentrasi 

Ekstrak Bawang 

Putih Tunggal 

(J) Konsentrasi 

Ekstrak Bawang 

Putih Tunggal 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

konsentrasi 0,5% konsentrasi 1% -1.36667 2.10253 .521 -5.6668 2.9335 

konsentrasi 1,5% -4.53333
*
 2.10253 .040 -8.8335 -.2332 

konsentrasi 2% -7.60000
*
 2.10253 .001 -11.9001 -3.2999 

konsentrasi 2,5% -10.20000
*
 2.10253 .000 -14.5001 -5.8999 

Abate -21.53333
*
 2.20515 .000 -26.0434 -17.0233 

konsentrasi 1% konsentrasi 0,5% 1.36667 2.10253 .521 -2.9335 5.6668 

konsentrasi 1,5% -3.16667 2.10253 .143 -7.4668 1.1335 

konsentrasi 2% -6.23333
*
 2.10253 .006 -10.5335 -1.9332 

konsentrasi 2,5% -8.83333
*
 2.10253 .000 -13.1335 -4.5332 

Abate -20.16667
*
 2.20515 .000 -24.6767 -15.6566 

konsentrasi 1,5% konsentrasi 0,5% 4.53333
*
 2.10253 .040 .2332 8.8335 

konsentrasi 1% 3.16667 2.10253 .143 -1.1335 7.4668 

konsentrasi 2% -3.06667 2.10253 .155 -7.3668 1.2335 

konsentrasi 2,5% -5.66667
*
 2.10253 .012 -9.9668 -1.3665 

Abate -17.00000
*
 2.20515 .000 -21.5100 -12.4900 

konsentrasi 2% konsentrasi 0,5% 7.60000
*
 2.10253 .001 3.2999 11.9001 

konsentrasi 1% 6.23333
*
 2.10253 .006 1.9332 10.5335 

konsentrasi 1,5% 3.06667 2.10253 .155 -1.2335 7.3668 

konsentrasi 2,5% -2.60000 2.10253 .226 -6.9001 1.7001 

Abate -13.93333
*
 2.20515 .000 -18.4434 -9.4233 



 

konsentrasi 2,5% konsentrasi 0,5% 10.20000
*
 2.10253 .000 5.8999 14.5001 

konsentrasi 1% 8.83333
*
 2.10253 .000 4.5332 13.1335 

konsentrasi 1,5% 5.66667
*
 2.10253 .012 1.3665 9.9668 

konsentrasi 2% 2.60000 2.10253 .226 -1.7001 6.9001 

Abate -11.33333
*
 2.20515 .000 -15.8434 -6.8233 

Abate konsentrasi 0,5% 21.53333
*
 2.20515 .000 17.0233 26.0434 

konsentrasi 1% 20.16667
*
 2.20515 .000 15.6566 24.6767 

konsentrasi 1,5% 17.00000
*
 2.20515 .000 12.4900 21.5100 

konsentrasi 2% 13.93333
*
 2.20515 .000 9.4233 18.4434 

konsentrasi 2,5% 11.33333
*
 2.20515 .000 6.8233 15.8434 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Lampiran 12 

Kaji Etik  

  



 

Lampiran 13 

Surat Determinasi Tanaman 

 



 

  



 

Lampiran 14 

Surat pemesanan telur nyamuk Aedes aegypti  

 

 

 



 

Lampiran 15 

Surat pernyataan pemesanan telur Aedes aegypti 

 

 

 



 

Lampiran 16 

Surat izin penelitian pembuatan ekstrak  

 

 

 



 

Lampiran 17 

Formulir surat izin penelitian  

  

 



 

 



 

 



 

 



 

Lampiran 18 

LEMBAR KEGIATAN PENELITIAN 

 

Nama Mahasiswa              : Mutiara Permata Sari 

NIM                                    : 1813353010 

Judul Penelitian           : Efektivitas Ekstrak Bawang Putih ( Alium sativum L ) 

Sebagai Larvasida Terhadap Kematian Larva Aedes 

Aegypti 

Pembimbing Utama           : Dr. Agus Purnomo, S.Si., M.K.M  

 

Pembimbing Pendamping  : Dra. Eka Sulistianingsih, M.Kes  

No Hari/Tanggal Jenis Kegiatan Paraf 

1 Kamis,16 Juni 2022 Membuat media air untuk 

penetasan telur nyamuk 

Aedes aegypti 

 

 

 

2 Jumat,17 Juni 2022 - Menetaskan telur Aedes 

aegypti di media air 

-  Mengamati telur Aedes 

aegypti menggunakan 

Mikroskop perbesaran 

4x10 

  

 

 

3 Senin, 20 Juni 2022 Persiapan alat dan bahan 

penelitian 

 

 

 

4 

 

 

 

Rabu, 22 Juni 2022 - Melakukkan pengenceran 

ekstrak bawang putih 

tunggal 

0,5%,1%,1,5%,2%dan 

2,5% 

- Membuat kontrol positif 

dengan menimbang abate 

0,01 gram  dan kontrol 

negatif aquadest 100 ml 

- Mengamati larva Aedes 

aegypti menggunakan 

miksroskop perbesaran 

4x10 

 

 

 

 



 

 

5 Kamis,23 Juni 2022 - Mengamati larva Aedes 

aegypti menggunakan 

miksroskop perbesaran 

4x10 

- Melakukkan pengamatan 

kematian larva instar III 

nyamuk Aedes aegypti 

pada konsentrasi 

0,5%,1%,1,5%,2%,dan 

2,5%. Kontrol positif dan 

kontrol negative dengan 5 

kali pengulangan  

- Mengamati larva Aedes 

aegypti yang mati 

menggunakan 

miksroskop perbesaran 

4x10 

 

 

 

 

Pembimbing Utama                                                        Pembimbing Laboratorium 

 

 

 

Dr. Agus Purnomo, S.Si., M.K.M                                   Lutfi Apriliyana, Amd.Ak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 19  

Kartu Bimbingan Pembimbing Pertama 

 

 

 
 

 

 



 

Lampiran 20  

Kartu Bimbingan Pembimbing Kedua 

 
 

 

 

  

 


